GEOGRAFI DIALEK BAHASA MELAYU DI DAERAH ALIRAN SUNGAI SAMBAS DAN MEMPAWAH KALIMANTAN BARAT by PATRIANTORO,
GEOGRAFI DIALEK BAHASA MELAYU DI DAERAH 







Disusun untuk Memenuhi Sebagian PersyaratanMencapai Gelar Doktor 
Program Studi Linguistik 
Minat Utama Linguistik Deskriptif 
 
 











PROGRAM DOKTOR ILMU LINGUISTIK 
PROGRAM PASCASARJANA 




 GEOGRAFI DIALEK BAHASA MELAYU DI DAERAH 

















Promotor Prof. Dr. H. D. Edi Subroto    




Ko-Promotor I Dr. Inyo Yos Fernandez …………………………. ……………. 
 NIP 19460921198003001  
 
   
 
           Telah dinyatakan memenuhi syarat 
                  pada tanggal, ………………………….2015 
 
 
Ketua Program Doktor Ilmu Linguistik 









PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSYARATAN PUBLIKASI 
 
 
Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa: 
1. Desertasi yang berjudul “Geografi Dialek Bahasa Melayu di Daerah Aliran Sungai Sambas 
dan Mempawah Kalimantan Barat” ini adalah karya penelitian saya sendiri dan tidak 
terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar 
akademik serta tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh 
orang lain, kecuali yang tertulis dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam 
naskah karangan dan daftar pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah disertasi ini dapat 
dibuktikan terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi, baik disertasi 
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     Penelitian “Geografi Dialek Bahasa Melayu di Daerah Aliran Sungai Sambas dan 
Mempawah Kalimantan Barat” ini, terutama untuk mendeskripsikan dialek-dialek bahasa 
Melayu di daerah aliran sungai Sambas dan Mempawah. Penelitian terdahulu menyatakan 
daerah hulu sungai Sambas dan Mempawah sebagai daerah pemakai bahasa Dayak. Pernyataan 
ini perlu dibuktikan. Penelitian ini sebagai jawaban atas keraguan pernyataan itu. 
Penelitian ini secara deskriptif kuantitatif mengkaji pemetaan bahasa secara fonologis dan 
secara leksikal. Secara deskriptif kualitatif merekonstruksi secara induktif fonem dan afiks 
BMDASM < BMDASSMprabahasa;rekontruksi secara deduktifrefleksi fonem dan afiks 
BMDASSMP> BMDASSM, refleksi fonem PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) > BMDASSMP > 
BMDASSM, refleksi afiks BMDASSMP > BMDASSM, refleksi afiks PM > BMDASSMP > 
BMDASSM, refleksi leksikal PAN (Dyen) > BMDASSM menjadi relik atau inovasi.Adapun 
tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan variasi bahasa secara fonologis dan leksikal, 
pemetaan secara fonologis dan leksikal; (2) membuktikan daerah hulu DASSM  sebagai daerah 
pemakaian bahasa Dayak atau Melayu; (3) membuat berkas isoglos secara fonologis dan 
leksikal; (4) merekonstruksi fonem dan afiks secara induktif untuk mencari fonem dan afiks 
prabahasa, dan rekonstruksi deduktif untuk mengetahui refleksi fonem BMDASSMP, PAN 
(Dyen, Dempwolf, Blust); refleksi afiks BMDASSMP, PM (Adelaar); refleksi leksikal PAN 
(Dyen) menjadi relik atau inovasi; inovasi ada  dua yaitu inovasi internal dan inovasi eksernal; 
(5) Persebaran relik dan inovasi (afik dan leksikal); (6) Daerah konservatif dan daerah inovasi. 
Secara teoretis untuk menyelesaikan permasalahan pemetaan bahasa ini mengacu pada konsep 
geografi dialek sebagai disiplin ilmu yang bersifat kuantitatif.  Metode dialektometri 
dimanfaatkan untuk mengupas pemetaan secara fonologis dan secara leksikal. Permasalahan 
rekonstruksi induktif(fonem, afiks) dan rekonstruksi deduktif refleksi fonem, afiks, leksikal 
mengacu pada konsep linguistik historis komparatifsebagai ilmu yang mengkomparasikan 
bahasa dari waktu yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan 3 metode: (1) metode pengumpulan data, (2) metode analisis data, 
dan (3) metode penyajian hasil analisis data. Pertama, metode pengumpulan data menggunakan 
metode cakap dengan menggunakan teknik pancing dengan percakapan langsung. Teknik 
pancing dapat disejajarkan dengan teknik wawancara mendalam. Sumber data yaitu penutur 
asli dan dialog. Data berupa katadan frasa bahasa Melayu DASSM. Kedua, metode analisis 
data yang digunakan ada 2 yaitu (1) metode komparatif sinkronis, (2) metode komparatif 
diakronis. Metode komparatif sinkronis digunakan  untuk analisis fonem dengan menggunakan 
teknik pasangan minimal; digunakan untuk analisis perbedaan fonologis dan perbedaan leksikal 
dengan menggunakan rumus dialektometri. Metode komparatif diakronis digunakan untuk 
rekonstruksi induktif dan rekonstruksi deduktif. Rekonstruksi induktif dengan teknik bottom up 
reconstruction  untuk  merekonstruksi  fonem  dan  afiks BMDASSM  Prabahasa. Rekonstruksi 
deduktif dengan  teknik top  down  reconstruction  untuk  mengetahui refleksi fonem 
(BMDASSMP, PAN), refleksi afiks (BMDASSMP, PM), dan refleksi leksikal  
                    ix 
PAN menjadi relik atau inovasi. Ketiga, metode penyajian hasil analisis data (1) metode 
penyajian formal dan (2) metode penyajian informal. Metode penyajian formal perumusan 
dengan tanda dan lambang. Metode penyajian informal perumusan dengan kata-kata biasa. 
     Hasil penelitian ini meliputi: (1) variasi fonologis ditemukan 62 korespondensi dan variasi 
bunyi; pemetaan secara fonologis BMDASSM ditemukan 2 dialek yaitu dialek Sambas TP 4 
dan TP 7 Mempawah; pemetaan secara leksikal ditemukan 3 dialek yaitu dialekTP 1 (Seluas) 
TP 4(Sambas) dan dialek TP 7(Mempawah). (2) Daerah hulu DASSM yang oleh peneliti 
terdahulu dimasukkan sebagai daerah bahasa Dayak, sekarang merupakan daerah bahasa 
Melayu; (3) deskripsi berkas isoglos secara fonologis dan leksikal.(3) Rekonstruksi fonem 
BMDASSMP menemukan 27 fonem prabahasa: *a, *i, *u, *e, *o, *ə ,*b, *c, *d, *f, *g, *h, *j, 
*k, *x, *Ɂ, *l, *m, *n, *ŋ,*ɲ, *p, *ʀ, *s, *t, *w, *y; refleksi fonem vokal dan konsonan 
BMDASSMP > BMDASSM menjadi relik yaitu fonem a, i, u, e, o, ə ,b , c, d, f, g, h, j, k, x, Ɂ, 
l, m, n, ŋ, ɲ, p, ʀ, s, t, w, y;  refleksi fonem vokal dan konsonan BMDASSMP > BMDASSM 
menjadi inovasi (inovasi internal) yaitu fonem *a> ə, e, ø, *u> o, *i > e , *o> u, *ə> a, e, i, *b> 
m, *d> d͂, j, *j> j͂, d, *g> g͂, j, *h> Ɂ, ø, *k> g, t, *Ɂ> ʀ, *l > Ɂ, ø,*m> m͂, *n> n͂, ŋ, *p> p͂, *ʀ> r, 
r͂, *t> Ɂ, ø, *ø> a, b, h, n; refleksi fonem vokal dan konsonan PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) > 
BMDASSMP > DBMDASSM menjadi relik yaitu fonem i, u, e,a,b, p, t, d, g, k, h, s, m, n, ŋ, ɲ, 
l, ʀ, r, y dan fonem yang direfleksikan bukan relik yaitu fonem  ə, j, c, C, D, z, Z, q, ʃ, w; 
refleksi fonem vokal PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) > BMDASSMP > DBMDASSM menjadi 
inovasi yaitu fonem*i > *e > e, ə; *u > *o > o; *e > *ə > ə, i, a; *a > *ə > ə, e; *é > *a > a; 
refleksi fonem konsonan PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) > BMDASSMP > DBMDASSM 
menjadi inovasi yaitu fonem *b > *w > w; *p > *m > m; *t > *Ɂ > Ɂ; *j > *d > d; *j > *t > t; 
*C > *t > t; *k > *Ɂ > Ɂ; *d > *t > t; *D > *d > d; *z > *j > j; *Z > *j > j; *Ɂ > *ø > ø, *Ɂ > *m 
> m; *q > *ø > ø; *q > *h > h; *h > *ø > ø; *ʃ> *ø > ø; *m > *n > n; *n > *t > t; *ʀ > *r > r; *ʀ 
> *Ɂ > Ɂ, r; *r > *ʀ > ʀ; *w > *h > h, ø; *w > *ø > ø; *w > *u > u; *y > *i > i; fonem yang 
tidak mengalami inovasi *c, *g, *s, *ɲ, *l; rekonstruksi induktif prefiks BMDASSMP 
menemukan prefik prabahasa *məN (*mə-, *məm-, *mən-, *məŋ-, *məɲ-); prefiks prabahasa 
*bə-; prefiks prabahasa *tə-; refleksi sufiks BMDASSMP menemukan sufiks prabahasa *-
an;refleksi prefiks BMDASSMP > BMDASSM menjadi inovasi (inovasi internal) *məN- > N- 
(m-, n-, ŋ-, ɲ-); *bə-> bəʀ-, *tə- > təʀ-; refleksi prefiks PM *mAN- > BMDASSMP *məN- > 
DBMDASSM menjadi inovasi (inovasi eksternal) məN- dan N-; rekonstruksi sufiks penanda 
verba PM *mAʀ- > BMDASSMP *bə- > DBMDASSM bə- dan bəʀ-;rekonstruksi sufiks 
penanda verba PM *tAʀ- > BMDASSMP *tə- > DBMDASSM tə- dan təʀ-; rekonstruksi 
leksikal PAN (Dyen) > DBMDASSM direfleksikan menjadi relik dan inovasi; rekonstruksi 
leksikal PAN (Dyen)  > DBMDASSM yang refleksinya menjadi inovasi berupa dissimilasi, 
metatesis, pelesapan bunyi, penambahan bunyi, dan lenisi. (4) Persebaran relik dan inovasi 
(inovasi eksternal), prefik PM *mAN-, *mAʀ-, *tAʀ- direfleksikan menjadi inovasi 
eksternal;refleksi sufiks PM*-an  menjadi relik; persebaran relik leksikal terbanyak di TP 5 
(Karangan) dan persebaran relik terendah di TP 4 (Sambas). Persebaran inovasi leksikal 
tertinggi di TP 6 (Menjalin). (5) Daerah konservatif berada di TP 5 (Karangan) dan daerah 
inovasi di TP 6 (Menjalin).Alasan TP 5 (Karangan) sebagai daerah konservatif dilihat dari 
sisisejarah, jauh dari pusat budaya, jauh dari pusat pemerintahan, daerah pertanian yang kurang 
subur. Alasan TP 6 (Menjalin) daerah inovasi jauh dari pusat pemerintahan, jauh dari pusat 
budaya, masyarakat minoritas. 
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     The research entitled “Malayan Dialect Geography in Sambas and Mempawah River Flow 
Areas of West Kalimantan” aimed primarily to describe Malayan dialects in Sambas and 
Mempawah River Flow Areas. Previous study stated that the upstream of Sambas and 
Mempawah Rivers is the areas using Dayak language. This statement should be proved. This 
research is the answer to the skepticism over the statement. 
     This research descriptively quantitatively studied the phonologically and lexically language 
mapping. It descriptively qualitatively reconstructed phoneme and affix BMDDASM < 
BMDASSM pre-language inductively; reconstructed deductively phoneme and affix 
BMDASSMP > BMDASSM, reflected phoneme PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) > 
BMDASSMP > BMDASSM, reflected affix BMDASSMP > BMDASSM, reflected affix PM > 
BMDASSMP > BMDASSM, reflected lexical PAN (Dyen) > BMDASSM onto relict or 
innovation. The objectives of research were: (1) to describe language variation phonologically 
and lexically, and the phonologically and lexically mapping; (2) to prove that the upstream of 
Sambas and Mempawah River Flow Areas (DASSM) was the ones using Dayak and Malayan 
languages; (3) to develop isogloss band phonologically and lexically; (4) to reconstruct 
phoneme and affix inductively to find phoneme and affix of pre-language, and to reconstruct 
deductively in order to find out the reflection of phoneme BMDASSMP, PAN, (Dyen, 
Dempwolf, Blust); reflection of affix BMDASMP, PM (Adelaar); reflection of Lexical PAN 
(Dyen) onto relict or innovation; there were to innovations: internal and external; (5) 
distribution of relic and innovation (affix and lexical); (6) conservative and innovation areas. 
     Theoretically, to solve this language mapping problem referred to dialect geographic 
concept as a quantitative science. Dialectometry method was utilized to study phonologically 
and lexically mapping. The inductive reconstruction problem (phoneme, affix) and deductive 
reconstruction of phoneme, affix, and lexical reflection referred to comparative historical 
linguistic concept as the science comparing language from different times. 
     This study employed 3 methods: (1) data collection method, (2) data analysis method, and 
(3) data analysis result presentation method. Firstly, the method of collecting data used 
competent method with fishhook technique with direct conversation. Fishhook technique could 
be parallelized with in-depth interview. The data sources included native speaker and dialog. 
The data constituted the words and phrasa of DASSM Malayan language. Secondly, there were 
two methods of analyzing data used: (1) synchronic and (2) diachronic comparative methods. 
Synchronic comparative method was used for phoneme analysis using minimal binary 
technique and for analyzing the phonological and lexical differences. Diachronic comparative 
method was used for inductive and deductive reconstructions. Inductive reconstruction was 
carried out using bottom up reconstruction for reconstructing phoneme and affix BMDASSM 
pre-language. Deductive reconstructive with top down reconstruction technique was carried out 
to find out the phoneme reflection (BMDASSMP, PAN) affix reflection (BMDASSMP, PM), 
and lexical reflection of PAN onto relic or innovation. Thirdly, the method of presenting the 
data analysis result used included (1) formal and informal presentationmethods. Formal  
xi 
presentationmethod constituted the formulation of sign and symbol. Informal presentation 
method constituted the formulation of usual words. 
     The result of research included: (1) phonological variation was found in 62 sound 
correspondences and variations; phonologically mapping of BMDASSM found 2 dialects: 
dialect TP 4 (Sambas) and dialect TP 7 (Mempawah); and lexically mapping found 3 dialects: 
dialect TP 1 (Seluas), dialect TP 4 (Sambas), and dialect TP 7 (Mempawah). (2) The upstream 
of DASSM included into Dayak language area by previous researcher is Malayan language 
area now; (3) description of isogloss band phonologically and lexically. (3) Reconstruction of 
phoneme BMDASSMP found 27 phoneme pre-language: : *a, *i, *u, *e, *o, *ə ,*b, *c, *d, *f, 
*g, *h, *j, *k, *x, *Ɂ, *l, *m, *n, *ŋ,*ɲ, *p, *ʀ, *s, *t, *w, *y; reflection of vocal and consonant 
phonemes BMDASSMP  > BMDASSM onto relic, phoneme a, i, u, e, o, ə ,b , c, d, f, g, h, j, k, 
x, Ɂ, l, m, n, ŋ, ɲ, p, ʀ, s, t, w, y; reflection of vocal and consonant phonemes BMDSSMP > 
BMDASSMP onto innovation (internal innovation), phoneme fonem *a > ə, e, ø, *u > o, *i > e 
, *o > u, *ə > a, e, i, *b > m, *d > d͂, j, *j > j͂, d, *g > g͂, j, *h > Ɂ, ø, *k > g, t, *Ɂ > ʀ, *l > Ɂ, ø, 
*m > m͂, *n > n͂, ŋ, *p > p͂, *ʀ > r, r͂, *t > Ɂ, ø, *ø> a, b, h, n; reflection of vocal and consonant 
phonemes PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) > BMDASSMP > DBMDASSM onto relict, 
phoneme i, u, e, a, b, p, t, d, g, k, h, s, m, n, ŋ, ɲ, l, ʀ, r, y, and phoneme reflected onto non-relic, 
phoneme ə, j, c, C, D, z, Z, q, ʃ, w; reflection of vocal phoneme PAN (Dyen, Dempwolf, Blust) 
> BMDASSMP > DBMDASSM onto innovation, phoneme vocal *i > *e > e, ə; *u > *o > o; 
*e > *ə > ə, i, a; *a > *ə > ə, e; *é > *a > a; reflection of consonant phoneme PAN (Dyen, 
Dempwolf, Blust) > BMDASSMP > DBMDASSM onto innovation, phoneme *b > *w > w; *p 
> *m > m; *t > *Ɂ > Ɂ; *j > *d > d; *j > *t > t; *C > *t > t; *k > *Ɂ > Ɂ; *d > *t > t; *D > *d > 
d; *z > *j > j; *Z > *j > j; *Ɂ > *ø > ø, *Ɂ > *m > m; *q > *ø > ø; *q > *h > h; *h > *ø > ø; *ʃ 
> *ø > ø; *m > *n >  n; *n > *t > t; *ʀ > *r > r; *ʀ > *Ɂ > Ɂ, r; *r > *ʀ > ʀ; *w > *h > h, ø; *w 
> *ø > ø; *w > *u > u; *y > *i > i; phoneme not undergoing innovation *c, *g, *s, *ɲ, *l; 
inductive reconstruction of prefix BMDASSMP found pre-language prefix *məN (*mə-, 
*məm-, *mən-, *məŋ-, *məɲ-), *bə-, and *tə-; reflection of suffix BMDASSMP found pre-
language suffix *-an; reflection of prefix BMDASSMP > BMDASSM onto innovation (internal 
innovation) *məN- > N- (m-, n-, ŋ-, ɲ-); *bə- > bəʀ-, *tə- > təʀ; reflection of prefix PM *mAN-
> BMDASSMP *məN- > DBMDASSM onto innovation (external innovation) məN- and N; 
reconstruction of verbal sign suffix PM *tAʀ- > BMDASSMP *tə- > DBMDASSM tə- and təʀ-
; lexical reconstruction of PAN (Dyen) > DBMDASSM the reflection of which onto innovation 
constituted dissimilation, metathesis; sound deletion, sound addition, and lenition. (4) The 
distribution of relic and innovation (external innovation), prefix PM *mAN-, *mAʀ-, *tAʀ- 
reflected onto external innovation; reflection of suffix PM *-an onto relic; distribution of 
lexical relic was found mostly in TP 5 (karangan) and the least distribution of relic was found 
in TP 4 (Sambas). The highest distribution of lexical innovation was found in TP 6 (Menjalin). 
(5) Conservative area existed in TP 5 (Karangan) and innovation area in TP 6 (Menjalin). The 
reason of why TP 5 (Karangan) became conservative area could be seen from historical aspect, 
far distance from cultural center, far distance from government center, and less fertile farming 
area. The reason of why TP 6 (Menjalin) became innovation area was that it was far distance 
from goverment center, far distance from cultural reason, and the minorities community. 
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BMDASSMP : Bahasa Melayu Daerah Aliran Sungai Sambas dan Mempawah 
  Prabahasa 
BB   :Beda Bahasa 
D   : Dialek 
D Adj   : Dasar Adjektiva 
DAS   : Daerah Aliran Sungai 
DASSM  : Daerah Aliran Sungai Sambas dan Mempawah 
DBMDASSM  :DialekBahasa Melayu Daerah Aliran Sungai Sambas dan Mempawah 
D Bil   : Dasar Bilangan 
dkk   : dan kawan-kawan 
D N   : Dasar Nomina 
DP   : Daerah Penelitian 
D V   : Dasar Verba 
i   : Inovasi 
K   : Konsonan 
KET   : Keterangan 
Kr   : Karangan 
KRSPD  : Korespondensi 
L   : Ledo 
Mj   : Menjalin 
MP   : Malayo Polinesia 
Mp   : Mempawah 
PAN   : Proto Austronesia 
PDBMDASSM7 :Pradialek Bahasa Melayu Daerah Aliran Sungai Sambas dan 
                                    Mempawah Titik Pengamatan Mempawah(Titik Pengamatan 7) 
PM   : Proto Melayu 
PMP   : Proto Malayo Polinesia 
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PMPB   : Proto Malayo Polinesia Barat 
PMPT   : Proto Malayo Polinesia Timur 
PMPTT  : Proto Malayo Polinesia Tengah Timur 
R   : Relik 
S   : Sambas 
SD   : Sekolah Dasar 
SBD   : Subdialek 
Sel   : Seluas  
Sil   : Silabe 
SL   : Sanggau Ledo 
SM   : Sebelum Masehi 
SMP   : Sekolah Menengah Pertama 
TAP   : Tidak Ada Perbedaan 
TP   : Titik Pengamatan 



















/……/  : mengapit fonem 
[……]  : mengapit fona atau bunyi 
“……”  : mengapit judul dalam jurnal 
(……)  : mengapit penjelasan dan nomor 
‘……’  : makna kata 
>  : menjadi 
<  : direkonstruksi menjadi 
*  : protobahasa atau prabahasa 
  : menurunkan 
  : direkonstruksi 
 ≈  : korespondensi 
 ~  : variasi 
#  : tempat yang diisi 
/  : atau 
˗  : tanda hubung 
  : berkas isoglos 
  : tidak ada perbedaan 
  : perbedaan wicara 
  : perbedaan subdialek 
  : perbedaan dialek 
  : perbedaan bahasa 
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Keterangan :    
         : tidak ada perbedaan 
         : perbedaan wicara 
         : perbedaan subdialek 
         : perbedaan dialek 
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Keterangan :    
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Keterangan: 1 – 2 = 4,91 %   BW     3 – 5 = 10,38 %  SBD 
  1 – 3 = 3,83 %   BW   3 – 6 = 9,28 %    SDB 
  1 – 4 = 8,19 %   SBD   3 – 7 = 11,47 %  D 
  2 – 3 = 7,10 %   SBD   4 – 7 = 11,47 %  D 
  2 – 5 = 10,92 % SBD   5 – 6 = 1,63 %    TAB 
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Keterangan:    
1 – 2 = 7,47 %    SBD    3 – 5 = 12,14 %  D 
 1 – 3 = 7,78 %   SBD   3 – 6 = 11,21 %  D 
 1 – 4 = 9,03 %   SBD   3 – 7 = 12,14 %  D 
 2 – 3 = 6,85 %   BW   4 – 7 = 13,70 %  D 
 2 – 5 = 11,83 % D   5 – 6 = 3,42 %    BW 
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 1 – 4 : 54 % (perbedaan dialek) 1 – 2 : 40 % (perbedaan subdialek) 
 2 – 5 : 55,7 % (perbedaan dialek) 1 – 3 : 48,5 % (perbedaan subdialek) 
 3 – 5 : 58,5 % (perbedaan dialek) 2 – 3 : 43,4 % (perbedaan subdialek) 
 3 – 6 : 50,5 % (perbedaan dialek) 3 – 4 : 46,5 % (perbedaan subdialek) 
 3 – 7 : 58,5 % (perbedaan dialek) 5 – 6 : 44,5 % (perbedaan subdialek) 
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